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ABSTRAK

Pengembangan bahan gjar berbasis multimedia yang valid, praktis dan
efektif telah dilakukan dan diujicobakan dalam pembel gjaran reaks oksidasi
dan reduks kelas X.1 SMA Negeri 13 Paembang. Hasil dari expert review,
one to one evaluation, small group dan field test menunjukkan bahwa bahan
gar berbasis multimedia ini telah memenunhi kriteria kevalidan, kepraktisan
dan efektivitas. Validitas materi sebesar 43, validitas pedagogik sebesar 53,
validitas desain sebesar 60, praktikalitas sebesar 96% dan efektifitas
ketuntasan belgar sebesar 90 %. Hal ini menunjukkan bahwa bahan gar
berbasis multimedia yang dihasilkan peneliti telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan dan efektivitas dalam pembelgjaran reaks oksidasi
dan reduksi kelas X.

Kata-kata kunci : Bahan Ajar Berbasis Multimedia

ABSTRACT

The development of multimedia-based teaching materials valid, practical
and effective has been done and tested in the study of oxidation and
reduction reactions class X.1 SMA 13 Palembang. The results of the expert
review, one to one evaluations, small group and field tests indicate that
multimedia-based teaching materials have met the criteria validity,
practicality and effectiveness. The validity of the material by 43, the validity
of the pedagogic of 53, the validity of the design of 60, praktikalitas 96%
completeness and effectiveness of learning by 90%. This suggests that
multimedia-based teaching materials produced by researchers have met the
criteria validity, practicality and effectiveness in learning the oxidation and
reduction reactions class X.

Keywor ds. Multimedia-Based Teaching Material

171



Prosiding Seminar Nasional

* Redesain Yuvikalum Pendidikan JIIA JRerstandar Internasional yang J3ermuatan  Yavakter”
Diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Sriwijaya tanggal 17 September 2011
Editor : Desi, Mgs. Tibrani, & Meilinda

. PENDAHULUAN

Kimia adalah ilmu yang mempelgari mengenai komposisi dan sifat zat atau
materi dari skala atom hingga molekul serta perubahan atau transformasi serta interaksi
mereka untuk membentuk materi yang ditemukan sehari-hari. Pelgaran kimia
merupakan salah satu pelgaran yang amat sulit disampaikan kepada siswa di
lingkungan sekolah.

Bahan ga adadlah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar menggjar di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis (Bandono, 2009: 1).
Multimedia adalah satu kesatuan dari berbagai kombinasi grafik, tulisan, suara, video,
dan animasi yang secara bersama-sama menampilkan isi dari pelgaran. Multimedia
bertujuan untuk menyajikan informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menarik,
mudah dimengerti dan jelas (Arsyad, 2003: 15). Pengoperasian bahan gar berbasis
multimedia ini dikendalikan melalui komputer. Multimedia berbasis komputer dapat
diartikan sebagal teknologi yang mengoptimalkan peran komputer sebagal sarana untuk
menampilkan dan merekayasa teks, grafik, suara, dan video dalam sebuah tampilan
yang terintegrasi.

Bahan gar berbasis multimedia ini sangat menjanjikan dalam bidang
pendidikan. Komputer merupakan suatu alat elektronik otomatik yang dapat
menghitung atau mengolah data dan dapat menjalankan sistem multimedia yaitu film,
musik, Tv, dsb. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam pendidikan.
Pendidikan berperan penting dalam upaya penyiapan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pembaharuan dalam bidang
pendidikan sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan (Listia, 2008:
1). Tanpa disadari, komputer ternyata telah berperan di masyarakat untuk membantu
kelancaran kegiatan manusia di berbagai bidang. Kemagjuan teknologi komputer
merupakan suatu perkembangan yang memberikan akses terhadap perubahan kehidupan
masyarakat.

Dengan bahan gjar berbasis multimedia ini, materi yang disampaikan lebih
menarik perhatian siswa dan lebih mudah diserap oleh siswa, sehingga dapat
memperbaiki hasil belgjar siswatersebut. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Hamalik (dalam Arsyad, 2000: 15) bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses
belagjar menggar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivas dan rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Wawancara dan pengamatan yang dilakukan terhadap guru kimia di SMA
Negeri 13 Palembang menunjukkan bahwa bahan gjar yang digunakan selamaini hanya
sebatas buku dan LK S. Buku digunakan dalam menjelaskan materi yang akan digjarkan
selama proses belgjar mengagjar dan LK'S digunakan untuk mengerjakan latihan soal dan
tugas di rumah. Data dari guru kimia SMA Negeri 13 Palembang menunjukkan bahwa
hasil belgar siswa dengan menggunakan buku dan LKS masih rendah yaitu hanya 47%
siswayang lulus dengan KKM 65.

Selama ini siswa menganggap kimia sebagali pelgaran yang sulit. Pelgjaran
kimia menuntut sejumlah kelebihan antara lain menghafal, menghitung, eksperimen dan
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penalaran. Oleh karena itu, belgar kimia merupakan suatu proses yang sangat
kompleks. Penggunaan bahan gar berbasis multimedia di dalam proses belgar
mengajar akan dapat membantu siswa dalam memahami materi gar, merangsang
motivasi belgjar, minat belgjar agar mereka memperoleh hasil belgjar yang memuaskan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan bahan gar berbasis multimedia
sebagai bahan gar dalam proses belgar menggar kimia. Pemilihan penggunaan
multimedia yang dikendalikan oleh komputer didasarkan pada fungsi komputer yang
bersifat ganda. Di satu sisi, komputer berguna sebagai alat bantu dalam proses
pendidikan dan belgjar dan di sis lainnya, komputer menciptakan proses belgar
mengajar itu sendiri. Penggunaan multimedia berbasis komputer pada pelgjaran kimia
ini, diharapkan dapat membantu siswa mempelgari fakta-fakta kimia yang bersifat
abstrak menjadi lebih redlistis melaui bahan gar berbasis multimedia. Kendatipun
komputer sudah tentu tidak dapat menggantikan proses pendidikan tatap muka, namun
antara subyek didik dan komputer dapat berkomunikas dan terjadi interaksi edukatif
secara mandiri, dan dapat membuahkan hasil belgar secara efektif. Penggunaan
multimedia dalam bahan gar dapat menggabungkan efek-efek audio dan visual serta
grafik sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu, minat baru, motivasi, rangsangan
belgjar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mencoba untuk mengembangkan bahan
gar berbasis multimedia yang meningkatkan rasa ingin tahu dan dapat meningkatkan
minat belgjar serta hasil belgar kimia. Untuk itu kami melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Untuk Pembelajaran
Kimia Reaks Oksidasi dan Reduks di Kelas X SMA Negeri 13 Palembang”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan bahan
gjar berbasis multimedia yang valid, praktis dan efektif untuk pembelgjaran kimia reaks
oksidas dan reduksi ?.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan gar berbasis
multimedia dalam kegiatan pembelgaran reaksi oksidas dan reduksi dan Untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan efektifitas bahan gjar berbasis multimedia dalam
pembelgjaran kimiareaks oksidas dan reduksi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagal berikut : (1) bagi
siswa, memberi kemudahan bagi siswa untuk pemahaman materi reaksi oksidasi dan
reduks melalui pengembangan bahan gar berbasis multimedia sehingga siswa dapat
memvisualisaskan materi yang abstrak dan diharapkan dengan menggunakan
multimedia ini siswa lebih berminat untuk belgjar kimia; (2) bagi guru, sebagai
masukan untuk mempermudah dalam mengagar dan juga sebaga aternative pilihan
metode mengajar, sehingga proses belgar mengajar menjadi lebih bervariasi dan lebih
menyenangkan; (3) bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelgjaran agar tercapal tujuan yang diharapkan; (4) bagi pendliti lain, dapat
digunakan sebagai pengalaman dan beka ilmu di masa yang akan datang serta acuan
dalam pengembangan produk yang lebih baik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
membuat bahan gar berbasis multimedia yang valid, praktis dan efektif dalam
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pembelgaran kimia. Variabel dalam pendlitian ini adalah bahan gar berbasis

multimedia pada pembel gjaran kimia yang valid, praktis dan efektif

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Palembang dan waktu penelitian dari
bulan Maret sampai bulan April.

Pada pengembangan software bahan gjar berbasis multimedia ini melalui enam
tahap, tahap satu sampa lima adalah tahap pengembangan yang berwujud CD
(Compact Disk) bahan gar berbasis multimedia. Tahap enam adalah tahap validas atau
uji coba produk berupalaporan hasil penelitian/pengembangan.

Secara operasional prosedurnya adalah sebagai berikut.

1. Menentukan mata pelgaran yang dikembangkan. Pada tahap ini mata pelgaran yang
dikembangkan sesuai dengan kompetensi peneliti, yaitu Kimia.

2. Mengidentifikasi silabus mata pelgaran yang dikembangkan. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi silabus terlebih dahulu dengan melakukan diskusi dengan ahli
materi.

3. Tahap pengembangan software pembelgaran, yaitu: (1) identifikasi standar
kompetensi pembelgaran; (2) menganaisis kompetensi dasar pembelgaran; (3)
menetapkan kompetensi dasar dan isi pembelgaran; (4) merumuskan indikator
keberhasilan; (5) mengembangkan butir tes; (6) menyusun naskah isi bahan gar;
dan (7) mendesain bahan gjar.

4. Memproduks software bahan gar yang terdiri dari 5 komponen: (1) bahan menarik
perhatian; (2) kompetensi dasar dan standar kompetensi; (3) uraian materi; (4) soal-
soal latihan beserta jawaban; dan (5) ssimulasi.

5. Penyusunan dokumen dalam bentuk CD.

6. Validas dan uji coba produk.

Ada tiga tahapan evaluas program media yang dimodifikas dari

(Sadiman, 2009: 182-187) yaitu: evaluas satu lawan satu, evaluasi kelompok kecil

(small group evaluation) dan evaluasi |apangan (field evaluation).

1. Evaluas satu lawan satu

Evaluas satu lawan satu ini dipilih tiga orang ahli, pertama ahli desain media
pembelgjaran dan yang kedua ahli materi mata pelgaran kimia (content expert) untuk
mereview program/produk awal. Review ahli desain media pembelgjaran bertujuan
untuk mengevaluasi kualitas media yang telah disusun baik segi tampilan, daya tarik,
maupun kebenaran konsep media. Review ahli materi bertujuan untuk mengetahui
validas materi kimia dan kesesuaian materi dengan kompetens dasar yang akan
dicapai. Ahli pedagodik digunakan untuk mengevaluasi bahan gjar ini bertujuan agar
bahan gjar yang dibuat diketahui kesesuaian nya dalam ilmu kependidikannya.

Lalu pilih lima orang siswa yang dapat mewakili populas target dari bahan gar
yang dibuat. Lalu berikan tes awa untuk mengetahui sgauh mana kemampuan dan
pengetahuan siswa terhadap topik yang dimediakan. Kalau bahan gar itu didesain
mandiri, biarkan dia mempel g arinya sementara anda mengamatinya. Setelah itu berikan
tes yang mengukur keberhasilan mediatersebut (post test).

2. Evaluas kelompok kecil (small group evaluation)

Tahap ini produk/program pembelgaran kimia diujicobakan kepada kelompok
kecil yang diwakili satu kelas satu siwa dan dipilih secara acak (Smple Random
Sampling). Tujuannya untuk mengetahui apakah peserta didik tertarik dan termotivasi
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dalam menggunakan bahan gjar yang disgjikan. Semua kegiatan uji coba dilakukan
setelah selesal jam efektif di pagi hari, supaya tidak mengganggu jadwal rencana
pembelgjaran yang sudah dirancang oleh guru di sekolah.
Prosedur yang perlu ditempuh adalah sebagai berikut.
a. Jelaskan bahwa bahan gjar tersebut berada pada tahap formatif dan memerlukan
umpan balik untuk menyempurnakannya.
b. Beri tes awal (pre test) untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan siswa
tentang topik yang dimediakan.
Sajikan bahan gjar kepada siswa untuk mempelgjari bahan gjar tersebut.
Berikan tes untuk mengetahui sgjauh mana tujuan bisatercapai (post test).
Bagikan kuisioner dan minta siswa untuk mengisinya.
Analisis data-data yang terkumpul.
Evauas lapangan (field evaluation)

Field evaluation merupakan tahap terakhir evaluas formatif yang dilakukan
pada penelitian ini. Produk yang telah direvisi diujicobakan kembali kepada siswa yang
diwakili oleh satu kelas. Prosedurnya sama dengan evaluas kelompok, mulai dari
memberikan tes awal (post test) sampai pemberian angket.

WD o

1.1. Teknik Pengumpulan Data
1. Uji Pakar

Uji pakar pada tahap ini meliputi uji desain bahan gar berbasis multimedia dan
uji kelayakan materi dan soal. Proses validas ini dilakukan oleh ahli pedagogik, ahli
media dan ahli materi. Proses validas ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
tentang kevalidan bahan gjar berbasis multimedia.

2. Angket

Peneliti akan memberikan angket kepada siswa terhadap keterpakaian bahan gar
berbasis multimedia pada pembelgaran kimia untuk melihat kepraktisan bahan gar
berbasis multimedia pada pembelgjaran reaksi oksidasi dan reduksi.

3.Tes

Tes digunakan untuk melihat hasil belgar siswa setelah belgar dengan
menggunakan bahan gar berbasis multimedia dalam mata pelgjaran kimia di kelas X
SMA Negeri 13 Palembang.

2.2. Teknik Analisa Data
1. Analisa Data Kevalidan

Untuk mengetahui kevalidan bahan gar yang telah dibuat, validasi dilakukan
oleh para pakar. Dilanjutkan dengan tahap one-to-one evaluation dan small group.
Setelah itu bahan gar direvisi. Produk yang telah direvisi ini sesuai rekomendasi dari
para pakar kemudian dinilai kembali oleh dosen pendidikan kimia dengan melingkari
kolom nilai pada lembar validasi.

Arti nilai atau angka-angka pada kolom nilai yang berada pada lembar validasi
adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 (baik); dan 5 (sangat baik).
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Tabel 1 Lembar Vaidasi

No Pernyataan Nilai

1 K gelasan standar kompetensi 112|3|4]|5
2 Keluasan dan kedalaman materi 112(3/4|5
3. | Ketepatan urutan penyajian 112|3|4|5
4. | Ketepatan evaluas 112345
5 Kegjelasan petunjuk belgjar 112|3|4]|5
6 Interaktivitas 12345
7 Memuat soal-soa yang disesuakan dengan tingkat |12 |3 |4 |5

kemampuan siswa

8. | Kegelasan uraian materi dan pemberian contoh 112|3|4]|5
9. | Kuadlitastampilan 1/2(3(4|5
10. | Komposisi warna 112|3|4]|5
11. | Ketepatan Ejaan Y ang Disempurnakan (EY D) 1/2(3(4|5
12. | Menggunakan bahasa yang sederhanadan mudah dipahami |12 |34 |5

Berdasarkan skor aktual yang diperoleh dari para ahli setelah mengisi lembar
validasi, maka bahan gar berbasis multimedia dikelompokkan sebagai berikut.

Tabel 2 Kategori Skor Validasi

Skor Kualitas bahan ajar pembelajaran
51 - 60 Sangat baik
41-50 Baik
31-40 Cukup Baik
21-30 Kurang Baik
12-20 Tidak Baik

( Modifikas dari Djaali dan Muljono, 2008: 139)

2. Analisa data Angket

Untuk menganalisa data Angket,skala yang digunakan peneliti adalah skala Likert.
Skala likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau
presepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosia (Sugiyono, 2008:
134). Skala Likert yang dipergunakan terdiri atas empat kategori yaitu sangat setuju
(ST), setuju (), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Tabel 3 Alternatif Pilihan Jawaban Angket Bahan Ajar Berbasis Multimedia

Skor Alternatif pilihan jawaban
4 Sangat setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak setuju (TS)
1 Sangat tidak setuju (STS)

(Modifikas Sugiyono, 2009: 94)
Rumus yang digunakan adalah
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Keterangan :
N; = nilai angket
Vi = skor hasil penilaian responden
n = jumlah responden
Selanjutnya nilai angket dikonvesikan ke dalam persentase untuk menentukan
pendapat siswa terhadap bahan gjar berbasis multimedia.

Tabel 4 Kategori Penilaian Angket Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Nilai Angket Kategori Penilaian

3,21-4,00 Sangat Baik
2,41-3,20 Baik
1,61 - 2,40 Cukup
0,81-1,60 Tidak Baik

0,00-0,80 Sangat Tidak Baik
(Modifikasi Sugiyono, 2009: 95)

3. AnalisaData Tes
Untuk mengetahui hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran dengan menggunakan
bahan gar berbasis multimedia adalah dengan diadakan tes. Data tes diperoleh dengan
melihat hasil jawaban soal-soal tes siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisa data hasil tes siswa adalah
sebagal berikut.
1. Memberikan skor dari hasil jawaban siswa sesuai dengan skor yang telah
ditentukan.
2. Skor tes dikonversikan menjadi nilai dalam rentang O — 100. Nilai akhir siswa yang
diperoleh dapat dihitung dengan rumus berikut.
NilaiAkhir— XOryangdiperoleiswa,
juml atskor

3. Rataratanilai akhir yang diperoleh dikonversikan ke dalam penilaian hasil belgar
siswa seperti pada Tabel 5.

10C

Tabed 5. Kategori Hasil Belgjar Kognitif

Rentang Nilai Kategori
86— 100 Sangat Baik
71-85 Baik
56 - 70 Cukup
41 -55 Kurang
0-40 Sangat Kurang

(Kurikulum SMA Negeri 13 Palembang: 2011)
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Bahan gjar dikatakan mempunyai potensial efek terhadap hasil belgjar siswa jika
> 75% siswa mendapat nilai = 65.

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini berupa kuisioner
dan data tes pelgjaran kimia pokok bahasan reaksi oksidasi dan reduksi. Kuisioner untuk
memperoleh data tentang kebenaran konsep bahan gar, konsep kependidikan bahan
gar, kualitas multimedia dan kepraktisan bahan gar berbasis multimedia. Tes materi
pelgjaran kimia digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa yang dicapai dalam
pembelgjaran yang menggunakan bahan gjar berbasis multimedia telah tercapai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pendlitian
3.1.1. Deskrips Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru kimia kelas X SMA
Negeri 13 Palembang untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam
pel aksanaan penelitian. Informasi tersebut adalah tentang proses pembelgjaran kimia di
kelas, jadwal pembelgaran kimia dalam satu minggu, subjek penelitian, dan waktu
penelitian. Selain itu, pendliti juga melakukan persigpan administrasi untuk mendapat
izin penelitian.

3.1.2. Deskrips Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yakni tahap pendahuluan, tahap
desain produk, tahap validasi desain (uji pakar), tahap uji coba produk dan tahap uji
coba pemakaian.
a. Tahap Pendahuluan

Peneliti melakukan analisa mata pelgjaran kimia pokok bahasan reaksi oksidasi
dan reduks berdasarkan KTSP yang berlaku di SMA Negeri 13 Palembang. Setelah
mendapatkan kompetensi dasar peneliti menentukan indikator yang akan dicapai pada
pembelgjaran kimia pokok bahasan reaksi oksidas dan reduksi. Indikator-indikator dari
kompetensi dasar tersebut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetens Dasar Indikator

Menjelaskan perkembangan | ¢ Membedakan konsep oksidasi reduksi ditinjau
konsep reaks  oksidasi- dari penggabungan dan pelepasan oksigen,
reduks dan hubungannya pelepasan dan penerimaan elektron, serta
dengan tata nama senyawa peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
serta penerapann ¢ Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam

senyawa atau ion.
¢ Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi

redoks.

Setelah itu, peneliti melakukan penyusunan bahan agjar berbasis multimedia
untuk pembelgaran kimia berdasarkan hasil analisa pada langkah-langkah sebelumnya.
b. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan adalah tahap merancang produk dengan memindahkan
informasi ke dalam program yang akan menjadi bahan gar berbasis multimedia
Pengembangan ini dilakukan dari bahan gar yang berupa buku dan LKS yang
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digunakan sebelumnya, bahan-bahan ini dikembangkan dengan memuat materi gar ke
daam bentuk Macromedia Flash Pro 8. Penampilan bahan gar didesain dengan
menggunakan Netobjects Fusion Essensials.

c. Tahap Validas Desain/ Uji Pakar

Vaidas dilakukan terhadap desain produk awal. Validasi ini dilakukan oleh tiga
orang ahli dalam bidang ini. Ketiga pakar tersebut adalah Prof. Drs. Tatang Suhery,
M.A., Ph.D sebagai ahli materi, Prof. Dr. H. Fuad Abd. Rahman, M.Pd. sebagai ahli
pedagogik, dan Ir. Robert Junaidi, M.T sebagai ahli media.

Ahli materi memberikan skor untuk bahan gjar berbasis multimedia sebesar 43
dengan kategori baik. Ahli pedagogik memberikan skor sebesar 53 dengan kategori
sangat baik sedangkan ahli media ini memberikan skor sebesar 60 dengan kategori
sangat baik. Komentar dan saran dari para ahli ini disgjikan dalam Tabel 7, Tabel 8, dan
Tabel 9.

Tabel 7 Saran untuk Revisi Bahan Ajar dari Ahli Materi

No Saran Revis

1. | Tambahkan animasi padareaks redoks dan autoredoks Sudah ditambahkan

2. | Tambahkan animasi perpindahan elektron Sudah ditambahkan

3. | Dari definisi langsung contoh jangan dipisahkan Sudah diperbaiki

Tabel 8 Saran untuk Revisi Bahan Ajar dari Ahli Pedagogik

No. Saran Revis

1. |Pada simulasi buat skor agar siswa mengetahui | Sudah ditambahkan
kemampuannya

2. | Perbaiki warnatampilan Sudah diperbaiki

Tabel 9 Saran untuk Revisi Bahan Ajar dari Ahli Media

No Saran Revis

1. | Tampilan bahan gar sebaiknya dibuat center biar lebih | Sudah diperbaiki
rapi

2. | Padasoal smulas font tulisan disamakan Sudah disamakan

d. Tahap Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan terhadap bahan gjar berbasis multimedia baik dari
segi materi maupun kriteria pembelgjaran. Tahap uji coba produk ini dilakukan dua
tahap yakni pada One to One dan Small Group.

- OnetoOne

Bahan gjar berbasis multimedia revis diujicobakan kepada 5 orang yang sebaya
dengan objek penelitan pada tahap one to one. Lima siswa yang diambil untuk tahap ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 13 Palembang yang terdiri dari siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan siswa ini dilakukan secara random
dari delapan kelas yang ada dengan bantuan guru kimia. Kelima siswa tersebut adalah
Arika Putri Agissa, Rachmi Putri, Sahita Dewi, Wahdaniah E.P dan Zefanya Maranatha
Mangunsong.

Tanggal 5 April 2011 peneliti melakukan uji pada tahap one to one di ruangan
komputer. Sebelum belgjar dengan menggunakan bahan gar berbasis multimedia,
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mereka diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa.
Setelah kelima siswa tersebut mempelgjari bahan gar berbasis multimedia ini peneliti
mengadakan post test. Nila rata-rata siswa pada pre test adalah 53,8 dan nilai rata-rata
siswa pada post test adalah 80,6. Hasil pre test dan post test siswa dapat dilihat pada
Gambar 1.
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A R S W Z

Nilai Rata-rata

Siswa

Gambar 1. Hasil Pre Test dan Post Test Siswa Tahap Oneto One

Selanjutnya peneliti menyebarkan angket untuk memperoleh presepsi dan
komentar dari siswa terhadap produk awal bahan gar ini. Melalui angket ini, para siswa
memperoleh nilai sebesar 3,50 dengan kategori sangat baik terhadap produk bahan gar
ini. Hasil angket padatahap ini dapat dilihat di Gambar 2.

4,0
3,0
2,0
1,0

0,0
123 456 7 8 910

Nilai Rata-
rata

Deskriptor

Gambar 2. Hasil Angket One To One

Dalam evaluas one to one, siswa memberikan tanggapan terhadap bahan gjar ini
sangat baik. Hal ini disebabkan oleh perbaikan yang telah dilakukan atas saran para ahli
pada tahap sebelumnya. Akan tetapi, siswa memberikan saran pada soal latihan bagian 1
No 2 karena masih membingungkan dan bahasa dalam naskah masih sulit dimengerti.
Bahan gar ini menarik karena memuat animasi dan gambar-gambar yang mampu
membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

Bahan gjar berbasis multimedia ini direvis sesuai dengan saran dan komentar
dari para siswaa yang menurut peneliti layak untuk direvisi.

- Small Group

Bahan gjar yang telah direvisi di tahap one to one diujicobakan kepada 10 orang
siswa yang sebaya dengan subjek penelitian. Kesepuluh siswa yang diambil untuk tahap
small group adalah siswa kelas X SMA Negeri 13 Palembang yang terdiri dari siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan siswa dilakukan secara random
untuk mendapatkan 1-2 orang siswa tiap kelas dari delapan kelas atas bantuan guru
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kimia. Kesepuluh siswa tersebut adalah Debby Anggraini, Dessy Dwi Anggraini, Ika
Y uli Rahayu, Intan Sari Dewi, Kiki Risky Midia, Kusuma Maulisanti, Rangga Saputra,
Rima Anggraini, Siska Anggraini, dan Yeni Dwi Astuti.

Uji coba small group ini dilakukan padatanggal 7 April 2011 di ruang komputer
SMA Negeri 13 Palembang. Nilai rata-rata siswa pada pre test adalah 57,2 dan nila
rata-rata siswa pada post test adalah 88,5. Hasil pre test dan post test siswa dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pre Test dan Post Test Siswa Tahap Small Group

Sebelum memula belgar, siswa mengikuti pre test yang berguna untuk
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa. Setelah kesepuluh siswa tersebut
mempelgari bahan gar berbasis multimedia ini peneliti mengadakan post test.
Selanjutnya menyebarkan angket untuk mendapatkan komentar dan saran yang
membangun dari siwa. Data angket evaluasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Angket Small Group

Gambar 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata angket dari evaluasi small group
adal ah sebesar 3,29 dengan kriteria sangat baik. Seperti halnya uji validasi para ahli dan
evaluasi one to one pada evaluas ini juga terdapat catatan penting yang perlu
dipertimbangan untuk memperbaiki bahan gjar ini yaitu pada animasinya terlalu cepat
sehingga kurang jelas dan sulit dipahami.

Komentar yang diberikan pada tahap small group, bahan gar berbasis
multimediaini direviss menurut peneliti sesual dan layak untuk direvisi.

e. Tahap Uji Coba Pemakaian

Pada uji coba pemakaian atau field evaluation ini, bahan gar yang telah direvisi

diaplikasikan ke dalam kelas sesungguhnya. Kelas terpilih untuk uji coba ini adalah

181



Prosiding Seminar Nasional

* Redesain Yuvikalum Pendidikan JIIA JRerstandar Internasional yang J3ermuatan  Yavakter”
Diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Sriwijaya tanggal 17 September 2011
Editor : Desi, Mgs. Tibrani, & Meilinda

kelas X.1 yang berjumlah 40 siswa dimana 36 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki di
ruang komputer SMA Negeri 13 Palembang.

Pel aksanaan penggunaan bahan gjar berbasis multimediaini dalam pembelgaran
reaksi oksidasi dan reduks di kelas sesungguhnya dilakukan pada tanggal 08 April
2011 — 15 April 2011. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan, yakni pertemuan pertama pada tanggal 08 April 2011, pertemuan kedua
padatanggal 13 April 2011 dan pertemuan ketiga padatanggal 15 April 2011.

Pembelgaran pertemuan pertama dilaksanakan di ruang komputer dan dihadiri
oleh 39 orang siswa. Kegiatan belgjar mengajar diawali dengan pengenalan bahan gar
yang akan digunakan dan penjelasan tentang penggunaan bahan gar. Setelah itu,
mengikuti pre test untuk mengetahui kemampuan awa siswa. Nilai rata-rata pre test
siswa sebesar 63,4. Soal-soal pretest ini dilampirkan pada Lampiran 12.

Setelah pretest, siswa langsung belgjar dengan bahan gjar yang telah disiapkan.
Materi yang dipelgjari dalam bahan gar ini adalah reaks oksidasi dan reduks dimana
berisikan perkembangan konsep reaksi oksidasi dan reduksi, konsep bilangan oksidas,
reduktor dan oksidator, sertareaks redoks dan autoredoks.

Dalam proses belgjar menggjar siswa membaca dan memahami materi yang
terdapat dalam bahan gar dan mencatat ha-hal yang dianggap penting. Setelah
mengerjakan latihan-latihan yang berhubungan dengan materi yang telah dipelgari
melalui bahan gar berbasis multimedia ini. Setelah siswa mengerjakan latihan untuk
mengetahui seberapa besar pemahaman siswa setelah menggunakan bahan gar berbasis
multimedia mereka diberikan post test yang terdiri dari 10 soal essay. Nilai rata-rata
post test siswa sebesar 77,6. Soal-soal pre test ini dilampirkan pada Lampiran 12.

Untuk mendapatkan nilai kepraktisan bahan gar, para siswa mengisi angket.
Hasil angket tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Angket Field Test

Dari gambar di atas didapatkan bahwa rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,42 yang
kategori penilaiannya adalah sangat baik

Sebanyak 40 orang siswa yang hadir pada pertemuan kedua. Pertemuan ini
siswa diarahkan untuk membuka dan mengingat kembali materi yang telah dipelgjari
pada pertemuan sebelumnya. Kemudian siswa mengerjakan latihan dan simulasi yang
terdapat dalam bahan gjar berbasis multimediaini.

Pada pertemuan ketiga jumlah siswa yang hadir sebanyak 40 orang dan
dilakukan di kelas X.1. Pada pertemuan ini diadakan tes untuk menilai keefektifan
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bahan gjar berbasis multimedia. Untuk soal tes, peneliti menyajikan 25 buah soa tes
berbentuk pilihan ganda. Hal ini dimaksudkan agar dapat mengukur tingkat penguasaan
materi yang telah diperoleh oleh siswa dengan belgjar menggunakan bahan gjar berbasis
multimedia. Siswa diberikan waktu £ 60 menit untuk menyelesaikan soal-soa tes yang
diberikan.

3.1.3. Kepraktisan Bahan Ajar

Pemberian angket kepada siswa terhadap penggunaan bahan gar berbasis
multimedia sebagai alat ukur kepraktisan bahan gar berbasis multimedia. Pemberian
angket kepada siswa dilakukan setelah proses pembelgjaran dengan bahan g ar berbasis
multimedia selesai. Kepraktisan bahan gjar ini dilihat dari angket pada tahap one to one
dan small group.

Kepraktisan bahan gjar ini pada tahap one to one didapat bahwa rata-rata skor
yang diperoleh sebesar 3,50 yang kategori penilaiannya adal ah sangat baik dengan skor
persentase sebesar 99 % banyaknya siswa yang tergolong kategori praktis. Sedangkan
pada tahap small group didapat bahwa rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,29 yang
kategori penilaiannya adalah sangat baik dengan skor persentase sebesar 93 %
banyaknya siswa yang tergolong kategori praktis. Sehingga dari kedua tahap tersebut
didapat bahwa skor kepraktisan yang diperoleh sebesar 3,40 yang kategori penilaiannya
adalah sangat baik dengan skor persentase sebesar 96 % banyaknya siswa yang
tergolong kategori praktis. Karena hasil angket kepraktisan bahan gar tergolong dalam
kategori sangat baik dan hasil persentase tersebut diatas 70% berarti dapat disimpulkan
bahwa bahan gjar berbasis multimedia untuk pembelgjaran kimia reaksi oksidasi dan
reduksi tergolong praktis.

3.1.4. EfektivitasBahan Ajar

Pertemuan pertama peneliti mengadakan pre test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum melakukan proses belgjar mengajar dengan menggunakan bahan
gar berbasis multimedia. Kemudian diakhir pertemuan peneliti memberikan posttest
untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa setelah menggunakan bahan gjar
berbasis multimedia. Data hasil pretest dan posttest dapat dilihat dalam Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Pretest dan Posttest Tahap Filed Test

Pretest yang dilakukan menghasilkan 24 orang siswa yang mendapatkan nilai = 65
dengan persentase 61,54 %. Namun pada tahap posttest setelah siswa belgjar dengan
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menggunakan bahan gar berbasis multimedia ada sedikit kenaikan yaitu 33 orang siswa
yang mendapatkan nilai = 65 dengan persentase 84,62 %.

Tes yang dilakukan pada pertemuan ketiga digunakan untuk melihat hasil
belgar siswa setelah belgjar dengan menggunakan bahan gar berbasis multimedia untuk
pembelgjaran kimia reaks oksidasi dan reduksi. Nilai rata-rata yang dihasilkan siswa
adalah 80, 85. Hasil ini sudah menunjukkan bahwa rata-rata hasil belgjar siswa sudah
termasuk kategori baik.

Bab sebelumnya yaitu bab 11, bahan gar berbasis multimedia dikatakan efektif
jika 75 % atau lebih siswa memperoleh nilai = 65. Hasil tes yang dilakukan didapat
bahwa sebanyak 36 siswa memperoleh nilai = 65 dengan persentase 90 %. Hal ini
menunjukkan bahwa bahan gjar berbasis multimedia yang dikembangkan oleh penéliti
sudah efektif.

3.2 Pembahasan

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti melalui beberapa tahap, yaitu tahap
pendahuluan, tahap desain produk, tahap validasi desain (uji pakar), tahap uji coba
produk dan tahap uji coba pemakaian. Pada tahap pendahuluan peneliti melakukan
analisa mata pelgaran kimia reaksi oksidasi dan reduks kelas X berdasarkan KTSP
yang ada di SMA Negeri 13 Palembang. Kemudian indikator yang akan dicapai pada
pembelgjaran reaks oksidasi dan reduksi. Setelah itu peneliti memula untuk mendesain
bahan gar berbasis multimedia dengan menggunakan Macromedia Flash Pro 8.
Selanjutnya penampilan bahan gar didesain dengan menggunakan Netobjects Fusion
Essensials. Selain itu pendliti juga mendesain lembar angket untuk mengetahui
tanggapan siswa dan menilai kepraktisan penggunaan bahan gar berbasis multimedia.

Produk yang telah didesain kemudian divalidasi oleh para pakar yaitu ahli
materi, ahli pedagogik dan ahli media. Pada validas ahli materi didapat skor untuk
bahan gjar berbasis multimedia sebesar 43 atau dikategorikan baik. Sedangkan pada
validas ke ahli pedagogik skor yang didapat sebesar 53 dengan kategori sangat baik.
Bahan gjar ini juga divalidas ke ahli media dengan skor yang diperoleh sebesar 60
dengan kategori sangat bak. Valid, artinya bahan gar berbasis multimedia telah
divalidasi oleh para pakar dan dilakukan penilaian. Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis multimedia yang dihasilkan sudah valid.

K epraktisan bahan gjar berbasis multimedia dilihat dari angket pada tahap one to
one dan small group. Sehingga diperoleh hasil dari kedua tahap tersebut didapat bahwa
skor kepraktisan yang diperoleh sebesar 3,40 yang kategori penilaiannya adalah sangat
baik dengan skor persentase sebesar 96 % banyaknya siswa yang tergolong kategori
praktis. Karena hasil angket kepraktisan bahan gjar tergolong dalam kategori sangat
baik dan hasil persentase tersebut diatas 70% berarti dapat disimpulkan bahwa bahan
gar berbasis multimedia untuk pembelgjaran kimia reaksi oksidasi dan reduksi
tergolong praktis. Hal ini senada dengan hasil yang ditemukan oleh Putri (2010) dengan
penelitian pengembangan multimedia interaktif dalam pembelgaran struktur atom di
kelas X SMA Negeri 5 Palembang. Nilai kepraktisan multimedia interaktif sebesar
89,88%.

Produk yang telah direvisi berdasarkan komentar dan saran yang telah diberikan
dari tahap validasi, one to one, dan small group maka bahan gjar berbasis multimedia
akan diujikan pada subjek penelitian (field test). Produk yang telah direvisi diujicobakan
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kepada subjek penelitian, yaitu siswa kelas X.1 SMA Negeri 13 Palembang.
Pembelgaran reaksi oksidasi dan reduksi dengan menggunakan bahan gar berbasis
multimedia ini dilakukan dalam 4 tahap yaitu tahap penyajian materi, tahap latihan,
tahap simulasi dan tahap tes. Setelah proses pembelgaran selesai, siswa diberikan
angket untuk mengetahui kualitas dan kepraktisan bahan gjar berbasis multimedia. Skor
yang diperoleh dari angket tersebut sebesar 3,42 yang kategori penilaiannya adalah
sangat baik dengan skor persentase sebesar 98,25 % banyaknya siswa yang tergolong
kategori praktis.

Dampak bahan gar berbasis multimedia terhadap hasil belgar, yaitu dapat
menunjang pembelgjaran kimia pada pokok bahasan reaks oksidasi dan reduksi.
Keefektifan bahan gjar berbasis multimediaini dapat dilihat dari hasil tes siswa. Dari tes
yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata yang dihasilkan siswa adalah 80,85 dan
didapat bahwa sebanyak 36 siswa memperoleh nilai = 65 dengan persentase 90 % siswa
yang mencapai nilai = 65. Selain itu pada tahap pretest hanya 24 orang siswa yang
mendapatkan nilai = 65 dengan persentase 61,54 %. Namun pada tahap posttest setelah
siswa belgjar dengan menggunakan bahan gjar berbasis multimedia ada sedikit kenaikan
yaitu 33 orang siswa yang mendapatkan nilai > 65 dengan persentase 84,62 %.

Hal ini menunjukkan bahwa bahan gar berbasis multimedia yang dikembangkan
oleh peneliti sudah efektif. Ini sesuai dengan pendapat Wicaksono (2009: 4) bahwa
pembelgaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah
siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam peningkatan hasil belgjar. Penelitian yang
dilakukan oleh Putri diperoleh bahwa efektivitas multimedia yang ditelitinya sebesar
96,43%. Selain itu menurut pendapat Arsyad (2003: 15) bahwa penggunaan multimedia
di dalam proses belgar mengagjar akan dapat membantu siswa dalam memahami materi
gar, merangsang motivas belgjar, minat belgjar agar mereka memperoleh hasil belgar
yang memuaskan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka siswa yang digjar dengan menggunakan
bahan gjar berbasis multimedia lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan
bahan gjar berbasis multimedia.

Hasil analisa angket dan tes dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan bahan
gar berbasis multimedia yang valid, praktis dan efektif dalam pembelgaran reaksi
oksidasi dan reduksi. Hal ini juga pernah dibuktikan oleh Putri (2011) dengan penelitian
pengembangan multimedia interaktif dalam pembelgaran struktur atom di kelas X
SMA Negeri 5 Palembang dapat dikembangkan dan dihasilkan multimedia yang valid,
praktis dan efektif.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dismpulkan bahwa bahan agjar berbasis
multimedia yang dihasilkan valid, praktis dan efektif

Valid, artinya bahan gjar berbasis multimedia telah divalidas oleh para pakar
dan dilakukan penilaian terhadap bahan gar berbasis multimedia pada lembar validasi.
Berdasarkan komentar dan saran ahli materi, ahli pedagogik, ahli desain serta siswa
yang terlibat dalam uji produk, bahan gar berbasis multimedia telah diperbaiki. Dapat
disimpulkan bahwa bahan gjar berbasis multimedia yang dihasilkan sudah valid.
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Praktis, artinya keterpakaian bahan ajar berbasis multimedia oleh siswa. Dari
persentase yang diperoleh menunjukkan persentase banyaknya siswa yang tergolong
kategori praktis lebih dari 70% yaitu 96%. Artinya selama penggunaan bahan gar
berbasis multimedia termasuk kategori praktis.

Efektif, dalam penelitian ini bahan gjar berbasis multimedia yang dikembangkan
oleh pendliti untuk pembelgaran reaks oksidasi dan reduks dikatakan efektif karena
persentase ketuntasan belgjar secara klasial sebesar 90 %, dengan nilai rata-rata tes
sebesar 80,85. Pada tahap pretest persentase ketuntasan belgjar secara klasia sebesar
61,54 % sedangkan pada tahap posttest persentase ketuntasan belgjar secara klasia
sebesar 84,62 %.

4.2. Saran
Adapun beberapa saran dari peneliti melaksanakan penelitian ini yaitu kepada :

1. Guru, disarankan agar guru dapat memanfaatkan bahan gar berbasis multimedia
untuk pembelgaran kimia yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai sumber
belgar aternatif dalam menyampaikan materi, menyajikan soal-soa latihan, soal-
soal smulas sehingga dapat melatih siswa untuk berpikir mandiri sekaligus
memotivasi siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri dalam belgjar kimia.

2. Pendliti lebih lanjut, agar dapat mengembangkan bahan gar berbasis multimediaini
dengan menggabungkannya dengan program Visual Basic agar |ebih baik lagi.
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